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ABSTRAK 

Hepatitis B adalah virus penyebab penyakit hepatitis yang merupakan suatu 

kelainan berupa peradangan organ hati yang dapat disebabkan oleh banyak hal, 

antara lain infeksi virus, gangguan metabolisme, obat-obatan, alkohol, maupun 

parasi. Anti-HBs merupakan antibodi terhadap HBsAg yang timbul akibat 

pemberian vaksin hepatitis B. Pemeriksaan Anti-HBs dapat menggunakan metode 

Rapid test dan ELISA. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian untuk 

mengetahui apakah masih terdapat anti-HBs terhadap responden yang telah 

melakukan vaksin hepatitis B. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

analitik, dengan sampel serum dari 14 responden yang diperiksa anti-HBs dengan 

metode Rapid tets dan ELISA. Hasil penelitian menunjukan hasil anti-HBs 

menggunakan metode Rapid test menunjukan hasil positif sebesar 42,8%  

sedangkan negatif 57,2%, hasil anti-HBs menggunakan metode Rapid test 

menunjukan hasil positif sebesar 42,8% sampel sedangkan negatif sebesar 57,2%. 

Data dianalisis dengan uji statistik chy suare, nilai p-value yang didapat sebesar 

0,648 sehinggan lebih besar dari taraf kemaknaan 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada pemeriksaan anti-HBs 

menggunakan metode Rapid test dan ELISA. 
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